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POTENSI EKSTRAK BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia) SEBAGAI
INSEKTISIDA NABATI UNTUK SEMUT RANG-RANG (Oecophylla
smaradigna) DAN SUMBANGANNYA TERHADAP PEMBELAJARAN
BIOLOGI SMA

ABSTRAK

Penelitian tentang potensi ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia) telah
dilakukan untuk mengetahui pengaruh esktrak buah mengkudu terhadap

mortalitas semut rang-rang (Oecophylla smaradigna). Pada penelitian 1n1

digunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) terdir1 atas
4 perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol PO (0%), Pl1
(0,06%), P2 (0,14%), P3 (0,25%) dengan lama perlakuan 24 dan 48 jam. Data
dianalisis dengan perhitungan sidik ragam dan Uji BIND (Beda Jarak Nyata
Duncan). Hasil penelitian menyatakan ekstrak buah mengkudu berpengaruh
sangat nyata terhadap semut rang-rang. Jumlah mortalitas semut rang-rang paling
besar ada dikonsentrasi P3 (0,25% ) dengan presentase mortalitas pada waktu 24
jam sebesar 42,5% dan pada waktu 48 jam sebesar 60%. Hasil dar1 penelitian
dapat dijadikan bahan alternatif contoh kontekstual berupa Lembar Kerja Peserta
Didik pada pembelajaran Biologi SMA kelas X untuk mater1 kompetensi dasar
3.2 dan 4.2 Berbagai Tingkat Keanekaragaman Hayati Indonesia.

Kata Kunci : Ekstrak Buah Mengkudu, Insektisida Nabati, Semut Merah
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POTENTIAL OF NONI FRUIT EXTRACT (Morinda citrifolia) AS A
VEGETABLE INSECTICIDE FOR RED ANT (Oecophylla smaradigna)
AND THEIR CONTRIBUTION TO LEARNING OF BIOLOGY IN HIGH
SCHOOL

ABSTRACT

The research on the potential of noni fruit extract (Morinda citrifolia) has been
carried out to determine the effect of noni fruit extract on the mortality of red ants
(Oecophylla smaradigna). In this study the experimental method was used with a
completely randomized design (CRD) of 4 treatments and 4 repetitions. The
treatment consisted of controls PO (0%), P1 (0.06%), P2 (0.14%), P3 (0.25%) with
a treatment duration of 24 and 48 hours. Data were analyzed by calculating the
variance and DMRT (Duncan Multiple Range Test). The results of the study
stated that non1 fruit extract (Morinda citrifolia) had a very significant effect on
red ant. The greatest number of red ant mortality was 1n the concentration of P3
(0.25% ) with a percentage of mortality at 24 hours of 42.5% and at 48 hours of
60%. The results of the research can be used as alternative material for contextual
examples in the form of Student Worksheets in Class X High School Biology for
basic competency material 3.2 and 4.2, namely Various Levels of Indonesian
Biodiversity.

Keywords : Noni Fruit Extract, Vegetable Insecticides, Red Ants
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) adalah hewan yang merusak
tanaman milik petani. Hal in1 menyebabkan kualitas dan kuantitas panen petani
menjadi menurun (Sihombing, dkk, 2018). Dahulu sebelum ada kemajuan
teknologi pengendalian OPT masih menggunakan bahan alami yaitu pestisida
nabati, namun pada tahun 1939 mulai ditemukannya bahan kimia yang dapat
digunakan sebagai pestisida yaitu diklorodifenil trikloroetan, dan petani mulai
beralih menggunakan pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia in1 sendir1 jika
tidak sesuai dengan takaran maka akan menimbulkan dampak yang buruk bagi
lingkungan hingga kesehatan masyarakat. Selain itu pestisida kimia juga dapat
merusak atau meracuni hewan-hewan di lingkungan sekitar, sisa pestisida yang
terbawa air hingga sampai ke aliran sungai akan mencemari sungai tersebut dan
sering kali masyarakat yang menggunakan air sungai tersebut tidak sadar bahwa
ada bahan kimia beracun masuk kedalam tubuh mereka. Dampak yang dirasakan
masyarakat yang terkena pestisida kimia tidak terasa secara langsung, namun bisa
sampail berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun, dampak paling buruk dan
pestisida kimia in1 adalah timbulnya sel kanker, kerusakan genetik dan juga cacat
pada anak yang ibunya terpapar pestisida kimia tersebut (Ariyanti, dkk, 2017).

Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida
kimia 1nm1 mendorong pemerintah Indonesia mulai mengeluarkan kebijakan
nasional yang mengatur tentang pengendalian OPT, pemerintah menggalakan
program Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Dalam program ini pemerintah
mengajak petani agar mengutamakan penggunaan pestisida nabati sebagai bahan
utama dalam PHT seperti yang ada di dalam Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun
1995 (Suhartini, dkk, 2017).

Pestisida nabati merupakan pestisida yang dibuat dar1 bagian tumbuhan

yang mengandung senyawa bioaktif yang bersifat racun terhadap organisme
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pengganggu tanaman (Sithombing dkk, 2018). Indonesia merupakan negara
dengan keanekaragaman tumbuhan yang dapat digunakan untuk membuat
insektisida nabati. Tingkat toksisitas racun setiap tumbuhan berbeda semakin
tinggi konsentrasi racun maka dapat membunuh serangga lebih banyak. Adanya
interaks1 yang terjadi antara tumbuhan dan serangga menimbulkan adanya
pertahanan dari tumbuhan sehingga menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat
mengusir atau membunuh serangga. Serangga yang terkena senyawa bioaktif
biasanya akan terhambat aktifitasnya, nafsu makan kurang hingga akhirnya mati
(Arnyant1 dkk, 2017).

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pestisida nabati adalah
mengkudu (Morinda citrifolia). Tumbuhan mengkudu banyak tersebar di
Indonesia, pemanfaatan mengkudu yang umum adalah sebagai salah satu obat
herbal yang digunakan untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti
penyembuhan luka, tekanan darah tinggi, diabetes dll. Oleh karena manfaat yang
banyak in1 banyak peneliti menjadikan mengkudu sebagai objek penelitian untuk
mengetahul kandungan serta manfaatnya. Saat in1 industri pengolahan mengkudu
mulai merambah ke negara-negara maju seperti Australia, Amerika Serikat,
inggris dan jepang (Parmadi, dkk, 2019).

Selain sebagai obat buah mengkudu juga mengandung senyawa steroid,
flavonoid, alkaloid dan fenol (Mutammimah & Santoso, 2019). Kandungan
flavonoid dalam mengkudu dapat menghambat pertumbuhan bakter1 seperti
S. saprophyticus, Staphylococus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus
morganii, Bacillus subtilis, B. Cereus, E.coli ,E. Aerogenes (Kameswari, dkKk,
2013; Malinggas, dkk, 2015) . Senyawa dalam buah mengkudu mengakibatkan
serangga tidak jadi bertelur, menghilangkan nafsu makan dan juga menjadi racun
didalam perut serangga (Saenong, 2016).

Semut merupakan hewan yang sangat mudah ditemui dimana saja, hewan
in1 masuk dalam golongan ordo Hymenoptera dan famili Formicidae. Semut
memiliki populasi dan macam jenis yang melimpah. Hewan 1n1 tergolong predator
karena memilliki sifat yang aktif dan kuat dan memangsa hewan yang lebih kecil

(Putra, dkk, 2017). Sebagai hewan yang tergolong melimpah, semut memiliki
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peranan sendirt bagi manusia, baik itu peranan yang positif maupun negatif.
Fungsi semut sebagai pengurai merupakan peranan positif sedangkan sarang
semut yang berada di peralatan rumah tangga dan aktivitas pencarian makanan
menjadikan semut merupakan salah satu hama bagi manusia(Hasriyanty, dkk,
2015).

Dinegara-negara yang memiliki 4 musim seperti Eropa semut merupakan
hewan yang banyak menyebabkan kerusakan bagi manusia. Selain merugikan di
rumah karena mengakibatkan kontaminasi terhadap makanan, semut juga dapat
menyebabkan kerugian di rumah sakit dan juga laboratorium Kkarena
menyebabkan kontaminasi terhadap alat-alat ster1l yang ada disana. Semut juga
dapat berasosiasi dengan bakter1 patogen yang menyebabkan penyakit dan juga
alergi pada manusia (Astuti, dkk, 2014). Salah satu jenis semut yang mudah
ditemu1 adalah semut rang-rang atau biasa disebut semut rangrang (Qecophylla
smaradigna). Semut in1 dapat dijjumpai diberbagai negara di dunia dar1 benua
afrika hingga benua asia, semut rang-rang pertama kali ditemukan oleh orang-
orang cina di kebun mereka sekitar 1000 tahun yang lalu. Semut rang-rang
membangun sarang mereka dengan memanfaatkan daun yang dirajut dengan
benang yang dihasilkan oleh larvanya dan juga gigi mereka sebagai pemintal
benang. Untuk makanan mereka mengonsumsi gula dan protein, untuk gula
didapatkan dar1 nektar sedangkan protein bisa didapatkan dari serangga yang lebih
kecil dari mereka (Mele & Cuc, 2004). Semut rang-rang memiliki sifat pemberani
sehingga semut rang-rang tidak akan takut untuk menyerang organisme lain yang
memiliki ukuran yang lebih besar, termasuk juga manusia. Sarang semut rang-
rang dapat dengan mudah ditemukan disekitar pemukiman penduduk maupun
perkebunan, semut rang-rang dianggap pengganggu jika ditemukan pada lahan
perkebunan terutama pada masa panen karena gigitan semut yang sangat sakit.
Jika semut rang-rang bertemu dengan manusia maka mereka akan menganggap
manusia adalah musuh mereka lalu semut rang-rang akan menyerang dengan cara
menggigitnya (Nafisah, dkk, 2017)

Bahaya yang dapat ditimbulkan oleh semut rang-rang dan juga resiko

penggunaan pestisida kimia, serta pemanfaatan mengkudu sebagai pestisida nabati
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masith belum banyak diketahui oleh masyarakat. Oleh sebab itu dilakukan
penelitian yang bertujuan mengetahui potensi mengkudu sebagai pestisida nabati
untuk hama semut rang-rang.

Saat 1n1 sistem pembelajaran di indonesia mengacu pada kurikulum 2013,
dimana didalam kurikulum 1ni tidak hanya menekankan pada hasil belajar saja
namun juga proses belajar, melalu1 pendekatan integrative dengan contextual
teaching and learning. Hal 1n1 menuntut agar para pengajar lebih sering
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan mereka (Sukmawati, dkk, 2016). Namun para
pengajar hanya menggunakan sumber belajar seperti buku, modul, handout, bahan
ajar visual maupun bahan ajar audio, yang dalam penggunaanya Kkurang
melibatkan peserta didik. Pemanfaatan lingkungan sebagai salah satu sumber
belajar jarang digunakan padahal di lingkungan terdapat banyak hal yang dapat
dipelajar1 khususnya dalam pembelajaran biologi, saat belajar melalul lingkungan
peserta didik juga dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan
sebagar bahan ajar dapat dikembangkan dengan cara membuat LKPD untuk
peserta didik. LKPD merupakan media pembelajaran yang berisi tentang materi,
petunjuk kerja dan juga soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik
(Selpiya,dkk, 2019).

LKPD berbasis proyek akan membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, berkerja secara aktif dan
kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek akan memberikan peluang kepada
peserta didik untuk lebih melakukan kegiatan percobaan, mengkaji literatur dan
mencarl sumber belajar yang lain. Sehingga sumber belajar peserta didik lebih
luas dan bervariasi, termasuk mengamati lingkungan sekitar (Bahri, dkk, 2019).

Hasil dari penelitian 1n1 akan akan dijjadikan LKPD untuk materi
kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2 yaitu Berbagai Tingkat Keanekaragaman Hayati
Indonesia yang ada di pembelajaran biologi SMA kelas X. Pada Mater1 1ni
menuntut peserta didik untuk menganalisis, mengidentifikasi dan juga menyajikan

data hasil observasi mengenai tingkat keragaman hayati di Indonesia.
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap
mortalitas semut merah (Oecophylla smaradigna).

Berapa konsentrasi paling efektif dari esktrak buah mengkudu yang
dapat digunakan.

1.3 Batasan masalah

Batasan masalah pada penelitian 1n1 adalah:

I

Buah mengkudu (Morinda citrifolia). yang dipilih adalah yang sudah
matang sempurna.
Semut rang-rang yang digunakan adalah semut rang-rang (QOecophylla

smaradigna) yang sudah dewasa dikoleksi dar1 alam.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian 1n1 bertujuan untuk :

.

Untuk mengetahul pengaruh penggunaan insektisida nabati mengkudu
(Morinda citrifolia) terhadap mortalitas semut rang-rang (Oecophylla
smaradigna).

Untuk mengetahui jumlah konsentrasi insektisida nabati mengkudu
(Morinda citrifolia) yang efektif terhadap mortalitas semut rang-rang

(Oecophylla smaradigna).

1.5 Manfaat Penelitian

.

Data hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum yang
masi belum mengetahui tentang mengkudu (Morinda citrifolia) yang
dapat dijadikan sebagai insektisida alami.

Data yang diperoleh dapat dijadikan contoh untuk materi kompetensi
Dasar Dasar 3.2 dan 4.2 yaitu Berbagai Tingkat Keanekaragaman

Hayati Indonesia yang ada di pembelajaran biologi SMA kelas X.
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1.6 Hipotesis

HO : Insektisida nabati buah mengkudu (Morinda citrifolia) tidak
berpengaruh sangat nyata terhadap semut rang-rang (Qecophylla
smaradigna).

Hl . Insektisida nabati buah mengkudu (Morinda citrifolia)
berpengaruh sangat nyata terhadap semut rang-rang (Qecophylla

smaradigna).
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